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Abstrak:

Cemaran mikroba menjadi salah satu faktor risiko kesehatan yang sering dijumpai di
lingkungan sekolah dan berpotensi menyebabkan berbagai penyakit infeksi, terutama
apabila tidak diimbangi dengan perilaku higienis yang baik. Rendahnya pengetahuan
dan kesadaran siswa mengenai sumber cemaran mikroba, cara penularan, serta
dampaknya terhadap kesehatan dapat meningkatkan risiko terjadinya gangguan
kesehatan di kalangan remaja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan serta membentuk perilaku higienis siswa terhadap
bahaya cemaran mikroba di SMA Katolik Mariana. Metode yang digunakan adalah
pendekatan edukatif melalui penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, dan demonstrasi
praktik higienis, khususnya teknik mencuci tangan yang benar serta pentingnya menjaga
kebersihan diri dan lingkungan sekolah. Kegiatan ini diikuti oleh 40 siswa sebagai
peserta. Evaluasi kegiatan difokuskan pada satu indikator utama, yaitu keikutsertaan
siswa dalam praktik perilaku higienis sebagai bentuk penerapan langsung dari materi
yang telah diberikan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta (100%)
mengikuti praktik higienis yang didemonstrasikan, yang mengindikasikan tingkat
partisipasi dan antusiasme yang sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa metode
edukasi yang disertai praktik langsung efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
mendorong penerapan perilaku hidup bersih dan sehat. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di SMA Katolik Mariana terbukti meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai bahaya cemaran mikroba serta mendorong terbentuknya perilaku higienis
dalam kehidupan sehari-hari. Edukasi yang diberikan secara terstruktur dan
berkelanjutan menjadi upaya preventif yang efektif agar tercipta lingkungan sekolah
yang sehat dan bersih.

Kata Kunci: mikroba, higienis, kesehatan, siswa SMA.

Pendahuluan

Lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat dengan tingkat interaksi sosial yang
tinggi sehingga berpotensi menjadi media penyebaran berbagai penyakit infeksi.
Aktivitas belajar mengajar yang melibatkan kontak langsung antarsiswa, penggunaan
fasilitas bersama, serta mobilitas yang tinggi dapat meningkatkan risiko paparan cemaran
mikroba. Cemaran mikroba dapat berasal dari tangan, permukaan meja dan kursi, alat
tulis, fasilitas sanitasi, hingga udara di ruang kelas. Apabila tidak diimbangi dengan

Diterbitkan oleh :

Perkumpulan Dosen Muslim Indonesia https://dmi-journals.org/jai/
Sulawesi Selatan

397


mailto:monicasuryani1@gmail.com

Vol. 6, No. 1, 2026
E-ISSN 2797-2887

perilaku higienis yang baik, mikroorganisme patogen seperti bakteri dan virus dapat
dengan mudah menyebar dan menyebabkan gangguan kesehatan pada siswa
(Kemenkes,RI 2020).

Kebiasaan sehari-hari remaja usia sekolah menengah atas yang sering kali kurang
memperhatikan kebersihan diri, lebih rentan terhadap paparan cemaran mikroba. Studi
menunjukkan bahwa berbagi peralatan pribadi, tidak mencuci tangan sebelum dan
sesudah makan, dan kurang menjaga kebersihan lingkungan kelas meningkatkan risiko
penyakit infeksi, terutama infeksi saluran pencernaan dan pernapasan. Salah satu faktor
utama yang memengaruhi perilaku ini adalah rendahnya pengetahuan siswa tentang
sumber dan bahaya cemaran mikroba (Chau dan Budiarso 2023).

Perilaku higienis merupakan salah satu upaya pencegahan yang paling efektif dalam
menurunkan risiko penularan penyakit akibat mikroba. Penerapan perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) di lingkungan sekolah terbukti mampu mengurangi angka kejadian
penyakit menular serta meningkatkan kualitas kesehatan peserta didik. Edukasi
kesehatan memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap
positif, serta mendorong praktik higienis yang berkelanjutan. Pendekatan edukatif yang
melibatkan praktik langsung dinilai lebih efektif dalam membentuk kebiasaan sehat pada
remaja dibandingkan metode penyampaian informasi secara pasif (World Health
Organization 2022).

Sekolah memiliki peran strategis sebagai sarana pembentukan karakter dan kebiasaan
hidup sehat bagi siswa. SMA Katolik Mariana sebagai institusi pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai lingkungan
pembinaan perilaku positif, termasuk dalam aspek kesehatan. Namun, berdasarkan
pengamatan awal, masih ditemukan perilaku kurang higienis di lingkungan sekolah,
seperti kebiasaan membuang sampah sembarangan dan kurangnya kesadaran mencuci
tangan. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang terstruktur untuk
meningkatkan pengetahuan dan perilaku higienis siswa terhadap bahaya cemaran
mikroba (Fitriana 2022).

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta membentuk
perilaku higienis siswa terhadap bahaya cemaran mikroba di SMA Katolik Mariana.
Berdasarkan pengamatan awal, masih ditemukan perilaku kurang higienis di lingkungan
sekolah, seperti membuang sampah sembarangan dan kurangnya kesadaran mencuci
tangan. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukasi yang terstruktur untuk
meningkatkan pengetahuan dan perilaku higienis siswa terhadap bahaya cemaran
mikroba. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah preventif dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang sehat dan aman (April et al. 2024).

Metode Pelaksanaan

Pengabdian ini membahas tentang peningkatan pengetahuan dan perilaku higienis
terhadap bahaya cemaran mikroba di SMA KATOLIK MARIANA, dengan menggunakan
metode presentasi dan menampilkan video edukasi kepada audiens yang berisi informasi
tentang perilaku higienis dan cemaran mikroba. Audiens dalam pengabdian ini sebanyak
40 orang. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
metode edukatif-partisipatif, yang menggabungkan pendekatan ceramah interaktif, dan
penyebaran media informasi (video edukasi). Untuk meningkatkan validitas hasil dari
pengabdian,dilakukan metode pre-test sebelum penyampaian materi , dan post-test
setelah menyampaikan materi, metode ini dilakukan melihat perbandingan pengetahuan
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sebelum dan sesudah pengabdian melihat keberhasilan pengabdian ini (Gustini et al.
2024)

Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
a. Tahap Persiapan
1. Survei Awal Lokasi dan Koordinasi dengan Pihak Sekolah.

Survei awal dilakukan untuk menilai kelayakan tempat pelaksanaan edukasi,
termasuk fasilitas yang tersedia, kapasitas peserta sebanyak 40 siswa, dan aksesibilitas
lokasi. Setelah itu, dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah sebagai mitra kegiatan,
guna memperoleh izin resmi, menyelaraskan waktu kegiatan, serta mendiskusikan
teknis pelaksanaan agar kegiatan berjalan lancar dan efektif. Adapun Pemilihan SMA
KATOLIK MARIANA sebagai mitra pengabdian didasarkan pada hasil observasi awal
yang menunjukkan masih rendahnya habituasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) di kalangan siswa. Hal ini menjadi urgensi utama mengingat lingkungan
sekolah dengan densitas populasi siswa yang tinggi sangat rentan terhadap transmisi
penyakit infeksi jika tidak dibarengi dengan kesadaran higienitas yang memadai
(Martiani, Alif yanuar zukmadini, Bhakti karyadi 2025).

2. Persiapan Media Edukasi (powerpoint dan video edukatif singkat)

Media edukasi dipersiapkan untuk mendukung pemahaman peserta terhadap
materi yang disampaikan. Power point digunakan sebagai alat bantu visual utama saat
penyampaian materi, dan video edukatif singkat diputar untuk menarik perhatian
peserta, menambah wawasan sekaligus memperkuat pesan yang disampaikan (Ithe
Kogoya, dkk 2024)

b. Pelaksanaan Edukasi dan Evaluasi

Sebelum kegiatan edukasi dimulai, peserta terlebih dahulu diminta untuk
menjawab pre-test guna mengetahui pengetahuan awal mereka terkait materi yang
akan disampaikan. Pre-test ini berisi tiga pertanyaan utama, yaitu:

1) Apa itu mikroba?

2) Sebutkan jenis-jenis mikroba yang kamu ketahui dan apa dampaknya?

3) Jelaskan bagaimana cara mengidentifikasi cemaran mikroba.

Selanjutnya, kegiatan edukasi dimulai dengan pemberian materi yang disampaikan
oleh pemateri. Materi mencakup penjelasan mengenai pengenalan mikroba dan
dampaknya terhadapa kesehatan, bahaya cemaran mikroba pada lingkungan sekitar,
cara mencuci tangan yang benar sesuai standar WHO serta penerapan perilaku hidup
bersih dan sehat di lingkungan sekolah. Penyampaian dilakukan dengan pendekatan
interaktif menggunakan media PowerPoint dan video edukatif singkat untuk menarik
perhatian serta memudahkan pemahaman peserta (Nafilatulbalgis, Nikmatur Rohmal
2024).

Setelah sesi edukasi selesai, peserta diberi tes tambahan dengan soal yang sama
seperti tes sebelumnya. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan peserta telah berkembang setelah mengikuti kegiatan. Hasil dari kedua
tes dievaluasi untuk mengetahui seberapa efektif kegiatan tersebut. Menurut evaluasi
ini, peserta telah memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi yang
diberikan, termasuk definisi, contoh mikroba, dan metode untuk mengidentifikasi
cemaran mikroba. Dengan demikian, kegiatan edukasi ini berhasil meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai bahaya cemaran mikroba dan perilaku hidup
bersih (Fandianta et al. 2024).

399



Vol. 6, No. 1, 2026
E-ISSN 2797-2887

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan edukasi dengan tema “Peningkatan Pengetahuan dan Perilaku Higienis
terhadap Bahaya Cemaran Mikroba di SMA KATOLIK MARIANA” bertujuan untuk
memberikan pemahaman menyeluruh kepada masyarakat mengenai bahaya cemaran
mikroba di lingkungan sekitar dan cara mengidentifikasinya serta penerapan perilaku
hidup bersih di lingkungan sekitar. Pre-test dan post-test digunakan untuk menilai
kegiatan. Hasil menunjukkan bahwa peserta didik lebih memahami ketiga pertanyaan
yang diberikan.

Hasil pre-test dan post-test yang ditunjukkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
pengetahuan siswa tentang bahaya cemaran mikroba meningkat secara signifikan setelah
kegiatan pengabdian. Pada tahap pre-test, mayoritas siswa berada pada kategori
pengetahuan kurang, yaitu sebanyak 30 siswa (75%). Hal ini mengindikasikan bahwa
sebelum intervensi edukasi diberikan, sebagian besar siswa belum memiliki pemahaman
yang memadai terkait konsep dasar mikroba, jenis-jenis mikroba beserta dampaknya,
serta cara mengidentifikasi cemaran mikroba dalam kehidupan sehari-hari.

Rendahnya tingkat pengetahuan awal siswa dapat dilihat dari keterbatasan jawaban
siswa terhadap pertanyaan pre-test, khususnya pada pemahaman definisi mikroba dan
pengelompokannya. Banyak siswa belum mampu membedakan jenis mikroba seperti
bakteri, virus, jamur, dan protozoa, serta belum memahami dampak mikroba baik yang
bersifat menguntungkan maupun merugikan. Selain itu, pada pertanyaan mengenai cara
mengidentifikasi cemaran mikroba, sebagian besar siswa hanya memberikan jawaban
umum dan belum mengarah pada praktik higienis atau indikator ilmiah yang tepat.

Setelah dilakukan kegiatan edukasi melalui penyampaian materi dan diskusi interaktif,
hasil setelah tes menunjukkan peningkatan yang jelas. Jumlah siswa dengan tingkat
pengetahuan baik meningkat menjadi 31 (77,5 %) dan jumlah siswa dengan kategori
pengetahuan kurang menurun menjadi 0%. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang
diberikan mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang ketiga indikator
pengetahuan yang diukur: pemahaman tentang mikroba, jenis dan dampaknya, serta
metode untuk mengidentifikasi cemaran mikroba.

Kelompok
Tingkat pengetahuan Pre-test Post-test

Jumlah | Persentase | Jumlah Persentase
Baik 2 5% 31 77,5%
Cukup 8 20% 9 22,5%
Kurang 30 75% 0 0%
Total 40 100% 40 100%

Tabel 1 Hasil Pre-test dan Post-test

Peningkatan pengetahuan tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam menjawab
pertanyaan post-test dengan lebih sistematis dan tepat. Siswa sudah mampu menjelaskan
bahwa mikroba adalah makhluk mikroskopis yang tidak dapat dilihat oleh mata telanjang,
menyebutkan berbagai jenis mikroba dan efeknya terhadap kesehatan, dan menjelaskan
cara mengidentifikasi cemaran mikroba melalui indikator kebersihan lingkungan,
kebiasaan mencuci tangan, dan pengamatan makanan dan lingkungan sekitar.

Secara keseluruhan, perbandingan hasil pre- dan post-tes menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian yang menggabungkan pengetahuan tentang mikroba dengan
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praktik higienitas, terutama cuci tangan sesuai standar WHO dan PHBS, efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa. Diharapkan pengetahuan ini akan mendorong siswa
untuk berperilaku lebih higienis dan berkelanjutan, mengurangi risiko paparan mikroba
di lingkungan sekolah.

Adapun penjelasan setelah edukasi adalah sebagai berikut :

Bakteri, jamur, protozoa, dan virus adalah jenis organisme hidup berukuran
mikroskopis yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang dan memerlukan mikroskop
untuk mengamatinya. Mikroba dapat hidup di berbagai tempat seperti tanah, air, dan
udara, serta di dalam tubuh manusia. Mikroba memiliki peran penting dalam kehidupan,
baik yang menguntungkan maupun merugikan, karena dapat membantu proses biologis
atau menyebabkan penyakit (Fahdi dan Sari 2024).

Jenis-jenis mikroba yang umum dikenal meliputi bakteri, virus, jamur, protozoa, dan
alga mikroskopis. Bakteri dapat memberikan dampak positif seperti membantu proses
pencernaan dan fermentasi makanan, tetapi juga dapat bersifat patogen penyebab
penyakit. Karena hanya dapat hidup sebagai parasit, virus biasanya merugikan dan
menyebabkan infeksi pada manusia, hewan, dan tumbuhan. (Sari & Yuliana, 2020). Selain
itu, jamur (fungi) berperan penting dalam pembuatan makanan, minuman fermentasi,
serta produksi antibiotik, namun beberapa jenis dapat menyebabkan infeksi pada kulit
dan organ tubuh. Protozoa berfungsi dalam keseimbangan ekosistem perairan tetapi juga
dapat menyebabkan penyakit seperti malaria, sedangkan alga mikroskopis berperan
sebagai produsen oksigen di perairan meskipun pertumbuhan berlebihnya dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan (Fahdi dan Sari 2024).

Untuk mengidentifikasi cemaran mikroba, kita dapat menggunakan metode Angka
Lempeng Total (ALT). ALT dilakukan untuk mengetahui jumlah total mikroorganisme
hidup dalam suatu sampel. Sampel dilakukan pengenceran bertingkat, kemudian ditanam
pada media agar yang sesuai seperti Plate Count Agar dan diinkubasi pada suhu serta
waktu tertentu. Setelah inkubasi, Jumlah koloni mikroba yang tumbuh dihitung dan
ditampilkan dalam CFU/mL atau CFU/g. Semakin tinggi nilai ALT, maka semakin tinggi
tingkat cemaran mikroba pada sampel yang diuji (Khatimah et al. 2025).

Edukasi yang diberikan tidak hanya membahas definisi dan jenis mikroba, tetapi juga
menekankan hubungan antara mikroba dengan kebiasaan sehari-hari, khususnya praktik
mencuci tangan sesuai pedoman WHO. Siswa diberikan pemahaman bahwa tangan
merupakan media utama perpindahan mikroba. Mencuci tangan dengan sabun dan air
mengalir dengan benar sangat penting untuk menghentikan rantai penularan penyakit.
Edukasi praktik cuci tangan yang benar membantu siswa memahami bahwa upaya
pencegahan tidak cukup hanya dengan mengetahui bahaya mikroba, tetapi harus disertai
dengan tindakan nyata (Martiani, Alif yanuar zukmadini, Bhakti karyadi 2025).

Selain itu, materi juga membahas konsep Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di
sekolah, seperti menjaga kebersihan diri, mencuci tangan sebelum dan sesudah
beraktivitas, dan menjaga kebersihan lingkungan. Integrasi materi mikrobiologi dengan
PHBS membuat siswa lebih mudah mengaitkan konsep ilmiah dengan aktivitas sehari-
hari, sehingga pengetahuan yang diperoleh bersifat aplikatif. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil yang lebih baik setelah tes, yang menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami
materi secara teoretis tetapi juga mulai memahami pentingnya menjaga kebersihan
(Paramastri Sita Nabila dan Dewi Kartika Sari 2025).

Dengan adanya peningkatan jumlah audiens pada post-test, dapat disimpulkan bahwa
edukasi ini mendukung peningkatan pengetahuan audiens terhadap materi yang kami
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sampaikan yaitu tentang cemaran mikroba dan perilaku hidup bersih di lingkungan
sekitar.

Gambar 1 Dokumentasi Kegiatan

Simpulan

Kegiatan peningkatan pengetahuan dan perilaku higienis terhadap bahaya cemaran
mikroba di SMA KATOLIK MARIANA berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran
siswa mengenai pentingnya kebersihan diri dan lingkungan. Edukasi melalui penyuluhan,
diskusi, dan demonstrasi praktik higienis terbukti efektif dalam menumbuhkan sikap
positif dan perilaku hidup bersih dan sehat. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model
edukasi berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang sehat dan aman dari
penyakit yang disebabkan oleh mikroba.
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